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ABSTRAK

Proses belajar mengajar di bangku kuliah umumnya bersifat Teacher Centered, sehingga mahasiswa sulit
menemukan sendiri suatu konsep tertentu. Sebagai pengajar harusnya dosen dapat mengaplikasikan
berbagai model pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran
kontekstual salah satu model yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains maupun aktivitas
mahasiswa dan dosen. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas pada 35 orang mahasiswa semester
| unit B Prodi Pendidikan Fisika. Melalui penelitian ini diharapkan akan dapat meningkatkan keterampilan
proses sains serta aktivitas dosen dan mahasiswa. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data
hasil belajar berupa keterampilan proses sains mahasiswa dan data hasil observasi (pengamatan) aktivitas
dosen dan mahasiswa. Setelah semua data terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa
semester | program studi pendidikan Fisika melalui pembelajaran kontekstual materi Dinamika.

ABSTRACT

Teaching and learning process in the University is mostly teacher-centered. Therefore, it is difficult for
students to develop the concept of science by themselves. A lecturer should be able to apply a variety of
learning model such as contextual teaching and learning model. Contextual teaching and learning model
is a model that can improve science process skills and activities of student and lecturer. This classroom
action research was conducted in first semester of physics departement consisting of 35 students. The
research was expected to improve science process skills and activities of students an lecturer. The data
were obtained from assessment results in the form of science process skills, observation of students and
lecturer activities. The data was analyzed by using percentage formula. The result showed that there was an
improvement of science process skills of the students in first semester of physics departement through the
application of contextual teaching and learning model in Dynamics material.

© 2013 Jurusan Fisika FMIPA UNNES Semarang

Keywords: Science Process Skills; Contextual Teaching and Learning Model

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran dapat terjadi seca-
ra formal maupun nonformal. Salah satu pro-
ses pembelajaran formal adalah proses belajar
mengajar dibangku sekolah maupun kuliah.
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dibangku kuliah diperlukan suatu keterampilan
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khusus, agar indikator maupun tujuan pembe-
lajaran dapat tercapai seperti yang diharapkan.
Hal ini juga hendaknya dilaksanakan dalam
proses pembelajaran IPA. Karena pada ha-
kekatnya pembelajaran IPA khususnya fisika
adalah suatu pembelajaran yang menghendaki
peserta didiknya lebih terlibat aktif belajar di ke-
las. Pembelajaran yang peserta didiknya aktif
akan dapat meningkatkan interaksi antar siswa
dan taraf berfikir tingkat tinggi mahasiswa (Yeri-
gan, 2008). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pembelajaran IPA adalah pembelajaran
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yang menghendaki dan membawa peserta di-
dik (mahasiswa) menjadi aktif dan kreatif da-
lam menemukan berbagai fakta ilmiah. Fakta
ilmiah maupun konsep yang ditemukan sendiri
oleh mahasiswa akan lebih bertahan lama da-
lam memorinya dibandingkan dengan materi
yang di suguhkan oleh pengajarnya.

Hasil wawancara penulis dengan pe-
ngasuh mata kuliah Fisika Dasar | khususnya
materi dinamika, menunjukkan bahwa nilai
rata-rata mahasiswa berada di bawah 6,00.
Hal ini menunjukan bahwa kemampuan dasar
mahasiswa untuk konsep fisika rendah. Salah
satu penyebab hal ini terjadi adalah kemampu-
an dasar mahasiswa khususnya keterampilan
proses sainsnya rendah. Berkaitan dengan le-
mahnya kemampuan dasar mahasiswa terha-
dap suatu materi fisika (keterampilan proses),
Sabella, dkk. (2007) mengatakan bahwa salah
satu penyebab penguasaan fisika yang lemah
adalah karena siswa hanya belajar pada pola
permukaan. Lebih lanjut Kristianingsih,dkk
(2010) juga mengatakan bahwa akibat guru se-
lama pembelajaran lebih banyak memberikan
ceramah atau penyampaian produk saja, maka
siswa kurang terlatih untuk mengembangkan
daya berfikirnya dalam mengembangkan apli-
kasi konsep yang telah di pelajari dalam kehi-
dupan nyata.

Kegiatan pembelajaran yang seperti ini
dapat memberi dampak negatif bagi mahasis-
wa terutama terhadap kemampuan fisikanya
baik berupa pemahaman konsep atau kete-
rampilan prosesnya. Dari hasil pengamatan
tersebut ditemukan beberapa hal yang berkai-
tan dengan pembelajaran IPA kususnya Fisika
Dasar antara lain: proses belajar mengajar di
kelas bersifat Teacher Centered, sehingga ma-
hasiswa cenderung bosan dan tidak antusias
dalam belajar, nilaii ujian tengah semester dan
ujian final mahasiswa khusus fisika dasar rata-
rata di bawah angka 6, dan berdasarkan data
dari pusat pelayanan KHS dan KRS maha-
siswa, menunjukkan bahwa 55% mahasiswa
semsester | memprogram ulang mata kuliah
Fisika Dasarnya akibat nilai di KHS adalah C
atau D. Bila fakta ini dicermati lebih dalam,
maka kenyataan ini sangat bertolak belakang
dengan hakekat pembelajaran fisika sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA). Da-
lam pembelajaran Fisika pengenalan konsep
maupun prinsip-prinsip fisika dapat ditemukan
peserta didik melalui kegiatan pengamatan se-
cara lansung.

Pengajar atau dosen dapat merancang
suatu pengajaran yang memberikan kesempa-

tan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk
belajar secara aktif dan kreatif dalam mene-
mukan sebuah fakta ilmiah atau konsep. Ran-
cangan pembelajaran yang dimaksud adalah
merancang pembelajaran melalui suatu mo-
del pembelajaran tertentu salah satunya ada-
lah model pembelajaran Kontekstual. Trianto
(2009) menyatakan pembelajaran kontekstual
merupakan suatu konsepsi yang membantu
guru mengaitkan konten mata pelajaran de-
ngan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa
membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan mereka seba-
gai anggota keluarga, warga negara, dan te-
naga kerja. Melalui pembelajaran kontekstual,
seorang mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan prosesnya khususnya pada ma-
teri dinamika partikel.

Dalam pembelajaran kontekstual, war-
tono (2003) menawarkan beberapa stategi
dalam pembelajaran kontekstual yaitu me-
nekankan pemecahan masalah, menyadari
bahwa pengajaran dan pembelajaran seyog-
yanya berlangsung dalam berbagai konteks
seperti rumah, mengajari siswa memonitor dan
mengarahkan pembelajarannya sendiri, men-
gaitkan pengajaran pada konsteks kehidupan
siswa yang berbeda-beda, mendorong siswa
untuk belajar dari sesama teman, dan mene-
rapkan penilaian autentik. Tawaran ini tentu
saja memberikan dukungan kepada penulis
berkaitan dengan tepatnya memilih pembela-
jaran kontekstual dalam usaha meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa pada
materi dinamika. Karena pada hakekatnya
keterampilan proses sain bertujuan untuk me-
ngembangkan kreativitas siswa dalam belajar,
siswa secara aktif dapat mengembangkan dan
menerapkan kemampuannya dengan terampil
(Djamarah & Bukhari, 2000).

Berkaitan dengan hal ini Wartono (2003)
menyatakan bahwa keterampilan proses meru-
pakan suatu cara atau pendekatan mengajar
yang dapat membelajarkan siswa dalam me-
mahami konsep melalui penyelidikan. Lebih
lanjut Distrik (2007) Mendefinisikan keteram-
pilan proses sebagai cara-cara yang di tem-
puh orang untuk mendapatkan pengetahuan
tentang alam ini termasuk proses diantaranya
adalah melakukan perencanaan, menyusun
model, mengambil kesimpulan, dan lain-lain.
Berkaitan dengan definisi ini, pada hakekatnya
keterampilan proses sains memiliki delapan
aspek atau komponen yang dapat di ukur dari
anak didik. Rustamam (1997) mengungkapkan
delapan aspek atau komponen keterampilan
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proses yaitu mengamati, mengelompokkan,
mengukur, menafsirkan, meramalkan, mene-
rapkan, merencanakan penelitian, dan meng-
komunikasikan.

Dari uraian diatas, permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Ba-
gaimanakah peningkatan keterampilan proses
sains melalui model pembelajaran kontekstu-
al pada mahasiswa semester | materi dinami-
ka, (2) Bagaimanakah aktivitas dosen melalui
penerapan model pembelajaran kontekstual
pada mahasiswa semester | materi dinamika,
(3) Bagaimanakah aktivitas mahasiswa mela-
lui penerapan model pembelajaran kontekstual
pada mahasiswa semester | materi dinamika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
peningkatan keterampilan proses sains me-
lalui model pembelajaran kontekstual pada
mahasiswa semester | materi dinamika, (2)
Aktivitas dosen melalui penerapan pembela-
jaran kontekstual pada mahasiswa semester |
materi dinamika (3) Aktivitas mahasiswa mela-
lui penerapan pembelajaran kontekstual pada
mahasiswa semester | materi dinamika.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laborato-
rium Fisika Dasar Program studi Pendidikan
Fisika Fakultas Keguruan dan limu pendidikan
Universitas Almuslim Kabupaten Bireuen Pro-
pinsi Aceh. Subjek penelitian adalah mahasis-
wa program studi pendidikan fisika semester |
Unit B yang berjumlah 35 orang. Adapun fak-
tor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini ada-
lah keterampilan proses sain mahasiswa yang
di ukur melalui butir soal keterampilan proses
sains, aktivitas dosen yang dilihat melalui lem-
bar observasi aktivitas dosen, aktivitas maha-
siswa yang dilihat melalui lembar pengamatan
aktivitas dosen dan mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif dan mengikuti desaian penelitian tin-
dakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
ini dilakukan dengan dua siklus (empat Kkali
tindakan). Setiap siklus terdiri atas empat ta-
hap yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), observasi (observasing), dan reflek-
si (reflecting) (Bogdan & Taylor,1992). Yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini ada-
lah mahasiswa semester | Unit B tahun ajaran
2011/2012 yang berjumlah 35 orang.

Data yang diperoleh adalah data ha-
sil belajar berupa kemampuan keterampilan
proses sain yang diukur melalui butir soal ke-
terampilan proses, data juga diperoleh mela-

lui lembar pengamatan aktivitas dosen, dan
lembar pengamatan aktivitas mahasiswa. Pe-
ngumpulan data dilakukan dengan metode do-
kumentasi terhadap data yang terkait, metode
pemberian tes, dan observasi yang dilakukan
disetiap tindakan.

Data-data yang telah dikumpulkan se-
lanjutnya diolah dengan menggunakan bebe-
rapa persamaan statistik. Untuk Mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains maha-
siswa melalui penerapan model pembelajaran
kontekstual, maka peneliti melakukan analisis
data melalui perhitungan daya serap dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Mahasiswa
yang menjawab benar

Jumlah seluruh
mahasiswa

Daya Serap X100

(Arikunto, 2007)

Untuk mengetahui aktivitas dosen dan
mahasiswa dianalisis dengan menggunakan
persentase, yaitu :

f
— X100
PN

Ket :

P = Angka persentase

F = Frekwensi aktivitas dosen atau mahasiswa
yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sudijono, 2005)

Kriteria taraf keberhasilan tindakan me-
nentukan sebagai berikut:
75%<NR<100%=Sangat Baik
50%<NR<75%=Baik
25%<NR<50%=Cukup Baik
0%<NR<25% =Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Hasil Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan pada semester ganijil yaitu tanggal
6, 13, 20, dan 27 September 2012. Data yang
terkumpul dalam penelitian ini meliputi : (1)
data hasil belajar (keterampilan proses sains
siswa), dan (2) data aktivitas dosen (3) data
aktivitas siswa. Data hasil belajar yang di ja-
lankan dalam pembelajaran kontekstual ini se-
suai dengan sintaks pembelajaran kontekstual
yang diungkapkan oleh Trianto (2009) yaitu
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilian. Data
berupa peningkatan KPS, aktivitas dosen,
dan mahasiswa dapat di asah melalui model
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Gambar 1. Gambaran Umum Hasil Penelitian

pembelajaran Kontekstual. Hal ini karena da-
lam pembelajaran kontekstual terlebih dahulu
mahasiswa di hadapkan pada proses memba-
ngun atau menyusun pengetahuan baru, lalu
mereka di arahkan untuk menemukan konsep
dasar dan materi dinamika. Selanjutnya dosen
mengarahkan mahasiswa agar dari hasil temu-
annya dapat menganalisis dan mengeksplorasi
gagasan mereka melalui pertanyaan-pertanya-
an dan diselesaikan dalam kelompok-kelom-
pok belajar. Setelah kelompok belajar terben-
tuk, dosen berperan sebagai modeling dari
topik yang sedang di bicarakan dan merefleksi
terhadap segala kejadian, aktifitas atau penge-
tahuan yang baru diterima dalam kelompok-
nya. Dani tahap akhir dosen memberi penilaian
yang sebenarnya berdasarkan data yang ada.
Langkah-langkah dalam pembelajaran inilah
yang kemudian dapat memberi kontribusi be-
sar terdadap meningkatnya KPS, aktivitas ma-
hasiswa dan aktivitas dosen. Adapun gamba-
ran umum hasil penelitian tentang peningkatan
keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa
melalui penerapan model pembelajaran Kon-
tekstual pada materi Dinamika pada mahasis-
wa semester | Prodi Fisika Universitas Almus-
lim, dapat dilihat pada Gambar 1.

Dari Gambar 1 terlihat bahwa peningka-
tan keterampilan proses sains (KPS) mahasis-
wa adalah sebesar 63%, aktivitas dosen se-
besar 85%, dan aktivitas mahasiswa sebesar
71%. Jadi jelas terlihat dari Gambar 1 bahwa
penerapan kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan proses sains mahasiswa.

Analisis Hasil Siklus | dan Siklus Il
Peneliti (sebagai dosen) melakukan tin-
dakan pada siklus | dengan subjeknya adalah

Aktivitas
Mahasiswa

mahasiswa semester | program studi pendidi-
kan Fisika FKIP Universitas Aimuslim yang ber-
jumlah 35 orang. Berdasarkan tindakan 1 dan
2 ini diperoleh beberapa data yaitu data hasil
belajar berupa keterampilan proses sains, data
aktivitas dosen, dan data aktivitas mahasiswa.
Butir soal yang dirancang berupa butir soal ke-
terampilan proses sains (KPS) yang mencakup
delapan komponen keterampilan proses yaitu
mengamati, mengelompokkan, mengukur, me-
nafsirkan, meramalkan, menerapkan, meren-
canakan penelitian, dan mengkomunikasikan.
Untuk memperoleh data kemampuan keteram-
pilan proses tersebut, terlebih dahulu peneliti
melakukan tatap muka dikelas dengan melalui
dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari dua kali
tindakan. Pada siklus | kemampuan keteram-
pilan proses sains (KPS) mahasiswa rata-rata
belum tercapai. Hal ini dapat dilihat dari data
ketuntasan hasil belajar khususnya keteram-
pilan proses sains mahasiswa yang rata-rata
masih belum tuntas. Secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa bu-
tir soal yang mampu diserap untuk komponen
mengamati mencapai 86%, butir soal untuk
komponen mengelompokkan mencapai 53%,
butir soal untuk komponen mengukur menca-
pai 50%, butir soal untuk komponen menafsir-
kan (menginterpretasikan) mencapai 58%,
butir soal untuk komponen meramalkan men-
capai 56%, butir soal untuk komponen mene-
rapkan juga mencapai 56%, butir soal untuk
komponen merencanakan penelitian mencapai
63%, dan butir soal untuk komponen mengko-
munikasikan mencapai 84%. Dengan demiki-
an, berdasarkan data ini dapat dikatakan bah-
wa jumlah butir soal keterampilan proses sains
mahasiswa pada siklus | yang tuntas hanya
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Tabel 1. Analisis KPS Mahasiswa Materi Dinamika
Aspek Keterampilan Proses Sains Daya serap No. Butir Soal Ket
Mengamati 86% 1dan 2 Tuntas
Mengelompokkan 53% 3dan4 Tidak Tuntas
Mengukur 50% 5dan 6 Tidak Tuntas
Menafsirkan (menginterpretasikan) 58% 7 dan 8 Tidak Tuntas
Meramalkan (memprediksi) 56% 9dan 10 Tidak Tuntas
Menerapkan 56% 11 dan 12 Tidak Tuntas
Merencanakan penelitian 63% 13 dan 14 Tidak Tuntas
Mengkomunikasikan 84% 15 dan 16 Tuntas
Tabel 2. Analisis Aktivitas Dosen Selama PBM Berlangsung Pada Siklus |

Tahap/Fase Tindakan 1 Tindakan 2

P SP_SM % Ket. SP SM % _ Ket.
Mengembangkan Pemikiran (kon- 45 45 g3 Baik 10 12 83  Baik
struktivis)
Melaksanakan = sejauh mungkin g g 75 oy 7 8 83  Bak
kegiatan inquiri untuk semua topik
Mengembangkan sifat ingin tahu 5 8 75  Cukup 6 8 75 Cukup
mahasiswa dengan bertanya
Menciptakan Masyarakat Belajar 4 8 50 Eangat 6 8 75  Cukup

urang

Mengahdwkgn model sebagai con- 3 4 83 Baik 4 4 100 Sangat
toh pembelajaran Baik
Melakukan refleksi di akhir perte- 7 8 83 Baik 8 8 100 Sangat
muan Baik
Melakukan pem!alan sebenarnya 4 8 50 Sangat 7 8 83 Baik
dengan berbagai cara kurang
RATA-RATA PERSENTASE (%) 71 85

Ket: SP = Skor Perolehan

SM = Skor Maksimum dari tiap indikator penilaian pada lembar observasi

% = Persentase

empat (4) butir soal. Ketikmampuan mahasis-
wa untuk mencapai target pembelajaran pada
siklus | di sebabkan oleh kelemahan, diantara-
nya (1). Mahasiswa semester | Unit B program
studi pendidiksn fisika belum terbiasa dengan
butir soal keterampilan proses sains (KPS), (2).
Dosen belum dapat mengefektifkan waktu se-
suai dengan tuntutan dalam sintaks pembelaja-
ran kontekstual. Bedasarkan capaian tersebut,
maka oleh peneliti dan pengamat memutuskan
untuk perlu memperbaiki kelemahan-kelema-
han yang ada pada siklus I, sehingga diharap-
kan ketidakmampuan mahasiswa menguasai
komponen-komponen keterampilan proses
sains (KPS) pada siklus | akan tercapai setelah
siklus Il berlangsung.

Analisis aktivitas dosen ini dilakukan

pada saat pembelajaran sedang berlansung
dengan menggunakan angket aktivitas dosen.
Angket aktivitas dosen ini di amati oleh dua
orang observer yang terdiri dari dosen penga-
suh mata kuliah lain. Kedua observer tersebut
terlebih dahulu sudah memahami tentang indi-
kator-indikator pembelajaran kontekstual dan
keterampilan proses sains yang telah tertuang
dalam angket aktivitas dosen. Adapun hasil
observasi yang diperoleh saat pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran konteks-
tual dalam meningkatkan keterampilan proses
sains mahasiswa adalah sebagai berikut:
Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa do-
sen masih belum maksimal dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan pembe-
lajaran kontekstual untuk meningkatkan kete-
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Tabel 3. Analisis Aktivitas Mahasiswa selama PBM Berlangsung Pada Siklus |

Tahap/Fase Tindakan 1 Tindakan 2

P SP SM % Ket. SP SM %  Ket.
Mengembangkan Pemikiran (kon- 44 45 g3 Bak 10 12 83  Baik
struktivis)
Melaksanakan sejauh mungkinkeg- 5 g 790 cyup 6 8 75  Cukup
iatan inquiri untuk semua topik
Mengembangkan sifat ingin tahu 6 8 75 Cukup 6 8 75  Cukup
mahasiswa dengan bertanya
Menciptakan Masyarakat Belajar 4 8 50 Eangat 6 8 75  Cukup

urang

Mengah@rkan model sebagai contoh 3 4 83 Baik 4 4 100 Sangat
pembelajaran Baik
Melakukan refleksi di akhir perte- 6 8 75 Baik 7 8 83 Sangat
muan Baik
Melakukan penll_alan sebenarnya 4 8 50 Sangat 8 83 Baik
dengan berbagai cara kurang
RATA-RATA PERSENTASE (%) 69 82

Ket: SP = Skor Perolehan

SM = Skor Maksimum dari tiap indikator penilaian pada lembar observasi

% = Persentase

rampilan proses sains mahasiswa. Hal ini da-
pat dilihat dari rata-rata perolehan persentasi
analisis aktivitas dosen pada tindakan 1 yaitu
71% (kategori cukup) dan pada tindakan 2 yai-
tu 85% (kategori baik). Hasil catatan lapangan
menunjukkan bahwa kurang maksimalnya pe-
rolehan persentase tersebut disebabkan oleh
(1). Cara penyampaian dosen pada saat me-
nyampaikan cakupan materi dan pengaktifan
pengetahuan baru mahasiswa masih kurang,
(2) Kegiatan pembelajaran masih berpusat
pada dosen, (3) Saat diskusi kelompok ber-
langsung, anggota-anggota kelompok masih
tampak bingung apa yang mesti dilakukan
dalam kelompoknya. Berdasarkan cacatan la-
pangan ini, maka perlu ada perbaikan dari do-
sen (peneliti) untuk dapat lebih memfokuskan
pembelajaran di kelas kepada mahasiswa. Hal
ini tentu saja akan dilakukan pada siklus beri-
kutnya.

Analisis hasil observasi terhadap aktivi-
tas mahasiswa ini dilakukan pada saat pem-
belajaran sedang berlansung dengan meng-
gunakan angket aktivitas mahasiswa. Tahapan
atau fase yang diamati dalam angket ini ada-
lah sama dengan angket aktivitas dosen yaitu
berbijak pada pembejaran kontekstual, Namun
demikian indikator yang diamati pada dosen
dan mahasiswa dari tiap tahapan tersebut
adalah berdeda. Angket aktivitas mahasiswa

ini juga di amati oleh dua orang observer yang
sama dengan observer aktivitas dosen, yaitu
yang terdiri dari dosen pengasuh mata kuliah
lain. Kedua observer tersebut terlebih dahulu
sudah memahami tentang indikator-indikator
pembelajaran kontekstual dan keterampilan
proses sains yang telah tertuang dalam ang-
ket aktivitas mahasiswa. Adapun hasil obser-
vasi yang diperoleh saat pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual da-
lam meningkatkan keterampilan proses sains
mahasiswa adalah sebagai berikut:
Berdasarkan Tabel 3 tampak bahwa se-
cara keseluruhan aktivitas mahasiswa masih
jauh dari yang diharapkan oleh pembelajaran
kontekstual. Hal ini dapat di lihat dari rata-rata
perolehan persentasi analisis aktivitas maha-
siswa pada tindakan 1 yaitu 69% (kategori ku-
rang) dan pada tindakan 2 yaitu 82% (kategori
baik). Hasil catatan lapangan menunjukkan
bahwa kurang maksimalnya perolehan persen-
tase tersebut disebabkan oleh (1). Sebagian
mahasiswa masih kaku dan tidak memahami
tuntutan LKM yang di bagikan oleh dosennya,
(2) sebagian anggota kelompok masih belum
memahami materi yang sedang dibicarakan,
(3) Mahasiswa belum punya rasa percaya
diri untuk tampil di depan kelas dan mempre-
sentasikan hasil temuan dalam kelompoknya.
Berdasarkan cacatan lapangan ini, maka perlu
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Tabel 4. Analisis KPS Mahasiswa Materi Dinamika Pada Siklus Il

Aspek Keterampilan Proses Sains Daya serap No. Butir Soal Ket

Mengamati 91% 1dan 2 Tuntas
Mengelompokkan 85% 3dan4 Tuntas
Mengukur 86% 5dan 6 Tuntas
Menafsirkan (menginterpretasikan) 85% 7 dan 8 Tuntas
Meramalkan (memprediksi) 88% 9dan 10 Tuntas
Menerapkan 89% 11 dan 12 Tuntas
Merencanakan penelitian 86% 13 dan 14 Tuntas
Mengkomunikasikan 86% 15 dan 16 Tuntas

ada perbaikan dari dosen (peneliti) agar dapat
lebih mengarahkan dan memotivasi mahasis-
wa dalam kerja kelompok maupun perorangan,
dan kepada mahasiswa juga harus di ingatkan
tentang perlunya mempersiapkan diri beruba-
pa bacaan tentang materi terkait sebelum ke-
las berlangsung.

Refleksi Siklus |

Berdasarkan analisis data serta hasil
observasi dari observer dan hasil catatan la-
pangan, dapat dikatakan bahwa sudah ada
pengaruh penerapan pembelajaran konteks-
tual selama kegiatan belajar mengajar pada
siklus | (tindakan 1 dan 2). Dampak ini dapat
dilihat dari adanya kelebihan yang ditemukan
yaitu (1). Dosen sudah mampu untuk meli-
batkan mahasiswa dalam belajar, sehingga
sudah tampak pengembangan dari kreatifitas
mahasiswa (2). Kegiatan inkuiri atau penemu-
an dalam kelompok sudah terjadi, hanya saja
mahasiswa masih belum percaya diri untuk
memperlihatkan hasil temuannya. Keaktifan
meraka dalam kelompoknya sesuai dengan
yang di ungkapkan oleh Wenning (2011) yaitu
kerja kelompok akan memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk bekerjasama dalam
kelompoknya dengan nyaman tanpa merasa
malu untuk berkomunikasi dan mereka bebas
mengeluarkan ide-idenya tanpa rasa takut di
kritik.

Namun demikian kelebihan-kelebihan
tersebut belumlah maksimal. Hal ini terlihat
dari masih rendahnya hasil capaian keteram-
pilan proses mahasiswa pada siklus |. Ren-
dahnya hasil capaian tersebut, diakibatkan
oleh beberapa kelemahan yaitu (1). Mahasis-
wa semester | program studi pendidiksn fisika
belum terbiasa dengan butir soal keterampilan
proses sains, (2). Dosen belum mampu me-
ngefektifkan waktu sesuai dengan sintaks pem-
belajaran kontekstual, (3). Sebagian mahasis-
wa masih kaku dan tidak memahami tuntutan

LKM yang di bagikan oleh dosennya, (4) Ma-
hasiswa belum punya rasa percaya diri untuk
tampil di depan kelas dan mempresentasikan
hasil temuan dalam kelompoknya. Kelebihan
dan kekurangan ini, akan menjadi pijakan bagi
peneliti untuk memperbaiki semua kekurangan
pada siklus berikutnya yaitu siklus II.

Pada siklus Il (tindakan 3 dan 4), dipe-
roleh beberapa data yaitu data hasil belajar
berupa keterampilan proses sains, data aktivi-
tas dosen, dan data aktivitas mahasiswa. Hasil
belajar yang berupa keterampilan proses sains
(KPS) di ukur dengan menggunakan butir soal
yang dirancang berupa butir soal keterampilan
proses sains yang mencakup delapan kom-
ponen keterampilan proses yaitu mengamati,
mengelompokkan, mengukur, menafsirkan,
meramalkan, menerapkan, merencanakan
penelitian, dan mengkomunikasikan. Kemam-
puan mahasiswa terhadap komponen kete-
rampilan proses sains (KPS) tersebut rata-rata
sangat bagus. Hal ini dapat dilihat dari data
ketuntasan hasil belajar khususnya KPS ma-
hasiswa yang rata-rata sudah tuntas. Secara
rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Berdasarkan Tabel 4 jelas terlihat bah-
wa butir soal yang mampu diserap untuk kom-
ponen mengamati mencapai 91%, butir soal
untuk komponen mengelompokkan mencapai
85%, butir soal untuk komponen mengukur
mencapai 86%, butir soal untuk komponen
menfsirkan (menginterpretasikan) mencapai
85%, butir soal untuk komponen meramalkan
mencapai 88%, butir soal untuk komponen me-
nerapkan juga mencapai 89%, butir soal untuk
komponen merencanakan penelitian mencapai
86%, dan butir soal untuk komponen meng-
komunikasikan mencapai 86%. Dengan de-
mikian, berdasarkan data ini dapat dikatakan
bahwa jumlah butir soal keterampilan proses
sains mahasiswa pada siklus Il telah tuntas se-
cara individual maupun klasikal, sehingga tidak
perlu adanya perulangan kembali. Ketuntasan
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Tabel 5. Analisis Aktivitas Dosen Selama PBM Berlangsung Pada Siklus I

Tahao/Fase Tindakan 1 Tindakan 2

P SP_SM % _ Ket. SP_SM %  Ket.
Meng_embangkan Pemikiran (kon- 10 12 83 Baik 12 12 100 Sangat
struktivis) Baik
Melaksanakan = sejauh mungkin ;g g3 g 7 g g3  Baik
kegiatan inquiri untuk semua topik
Mengembangkan sifat ingin tahu 6 8 75 Cukup 7 8 83  Cukup
mahasiswa dengan bertanya
Menciptakan Masyarakat Belajar 6 8 75 cukup 7 8 83  Cukup

. . San-

Mengahdlrka_m model sebagai con- 4 4 100 gat 4 4 100 Sangat
toh pembelajaran Baik Baik
Melakukan refleksi di akhir perte- 7 8 83 Baik 8 8 100 Sangat
muan Baik
Melakukan pen|!a|an sebenarnya 7 8 83 Baik 7 8 83 Baik
dengan berbagai cara
RATA-RATA PERSENTASE (%) 83 90

Ket: SP = Skor Perolehan

SM = Skor Maksimum dari tiap indikator penilaian pada lembar observasi

% = Persentase

yang diperoleh mahasiswa tersebut merupakan
sebuah produk setelah mahasiswa mengalami
serangkaian proses ilmiah dalam aspek-aspek
KPS melalui pembelajaran kontekstual. Ber-
kaitan dengan penilaian keterampilan proses
sains mahasiswa Temiz, et al (2006) menga-
takan bahwa “pengujian keterampilan proses
sain akan muncul lima kemampuan dasar
yaitu Menamai, Menjeneralisasi data, mengin-
terpretasi data, Mengidentifikasi variabel, dan
merumuskan hipotesis”.

Analisis aktivitas dosen, dilakukan
pada saat pembelajaran sedang berlansung
dengan menggunakan angket aktivitas dosen.
Hasil analisis angket aktivitas dosen yang di
amati oleh dua orang observer yang telah me-
mahami tentang indikator-indikator pembelaja-
ran kontekstual dan keterampilan proses sains
di peroleh sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 5 tampak bahwa
dosen sudah bagus dalam mengelola pembe-
lajaran dengan menggunakan pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan KPS maha-
siswa. Hal ini dapat di lihat dari rata-rata pero-
lehan persentasi analisis aktivitas dosen pada
tindakan 1 yaitu 83% (kategori Baik) dan pada
tindakan 2 yaitu 90% (kategori sangat baik).
Peningkatan hasil ini berdasarkan catatan la-
pangan disebabkan oleh (1). Cara penyampai-
an dosen pada saat menyampaikan cakupan
materi dan pengaktifan pengetahuan baru ma-

hasiswa sudah sangat maksimal dan sesuai
dengan tuntutan SAP, (2) Kegiatan pembelaja-
ran sudah di dominasi oleh mahasiswa, (3) ra-
ta-rata mahasiswa dalam kelompoknya sudah
memahami tugasnya dan tujuan belajar yang
ingin dicapai hari itu. Berdasarkan cacatan
lapangan ini, maka tidak perlu ada perbaikan
dari dosen (peneliti) terhadap pembelajaran
pada hari tersebut.

Analisis hasil observasi terhadap akti-
vitas mahasiswa ini dilakukan pada saat pem-
belajaran sedang berlansung dengan menggu-
nakan angket aktivitas mahasiswa. Tahapan
atau fase yang diamati dalam angket ini adalah
sama dengan angket aktivitas dosen yaitu ber-
bijak pada pembejaran kontekstual, namun de-
mikian indikator yang diamati pada dosen dan
mahasiswa dari tiap tahapan tersebut adalah
berdeda. Angket aktivitas mahasiswa ini juga
di amati oleh dua orang observer yang sama
dengan observer aktivitas dosen. Adapun hasil
observasi yang diperoleh saat pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran konteks-
tual dalam meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS) mahasiswa adalah sebagai beri-
kut:

Berdasarkan Tabel 6 tampak bahwa se-
cara keseluruhan aktivitas mahasiswa sudah
lebih baik. Hal ini dapat di lihat dari rata-rata
perolehan persentasi analisis aktivitas maha-
siswa pada tindakan 1 yaitu 72% (kategori cu-
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Tabel 6. Analisis Aktivitas Mahasiswa selama PMB Berlangsung Pada Siklus |l

Tahap/Fase Tindakan 3 Tindakan 4

P SP _SM %  Ket. SP SM % Kt
Mengembangkan Pemikiran (Kon- 44 45 g3 gax 10 12 83  Baik
stuktivis)
Mengembangkan sifat ingin tahu 6 75  Cukup 7 8 83 Baik
mahasiswa dengan bertanya
Melaksanakan sejauh mungkin keg- 70 Cukup 6 8 75  Cukup
iatan inquiri untuk semua topik
Menciptakan Masyarakat Belajar 5 70  Cukup 7 8 83 Baik
Mengahdlrke}n model sebagai con- 3 83 Baik 4 4 100 Sangat
toh pembelajaran Baik
Melakukan refleksi di akhir perte- 6 75 Baik 7 8 83 Baik
muan
Melakukan pen'|la|an sebenarnya 4 50 Sangat 7 8 83 Baik
dengan berbagai cara kurang
RATA-RATA PERSENTASE (%) 72 84

Ket: SP = Skor Perolehan

SM = Skor Maksimum dari tiap indikator penilaian pada lembar observasi

% = Persentase

kup) dan pada tindakan 2 yaitu 84% (kategori
Baik). Peningkatan hasil ini berdasarkan cata-
tan lapangan disebabkan oleh (1). Mahasiswa
sudah memahami tuntutan LKM yang di bagi-
kan oleh dosennya, (2) Mahasiswa sudah siap
dengan materi yang di bahas, (3) Mahasiswa
sudah punya rasa percaya diri untuk mempre-
sentasikan hasil temuan dalam kelompoknya.

Refleksi Siklus I

Berdasarkan analisis data serta ha-
sil observasi dari observer dan hasil catatan
lapangan, dapat dikatakan bahwa sudah ada
pengaruh penerapan pembelajaran konteks-
tual selama kegiatan belajar mengajar pada
siklus Il (tindakan 3 dan 4). Dampak ini dapat
dilihat dari adanya kelebihan yang ditemukan
yaitu (1). Kemampuan dosen dalam mengelola
pembelajaran dengan pembelajaran konteks-
tual sudah mencapai kriteria sangat baik, (2).
Mahasiswa sudah mampu bekersama dengan
baik dalam kelompok dan berani untuk menun-
jukkan hasil karyanya, (3) pembelajaran sudah
berpusat pada dosen, (4) Pengelolaan waktu
belajar sudah efektif dan sesuai dengan SAP,
(5) hasil belajar berupa keterampilan proses
mahasiswa sudah meningkat.

Berpijak dari hasil analisis tes kete-
rampilan proses sains (KPS), hasil analisis
aktivitas dosen, dan hasil analisis aktivitas ma-
hasiswa pada siklus | dan siklus Il dapat me-

nunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
dadat meningkatkan keterampilan proses sains
mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
keterampilan proses sains (KPS) mahasiswa
pada siklus I, hanya dua komponen keteram-
pilan proses yang tuntas yaitu komponen “me-
ngamati” dan “mengkomunikasikan”, sehingga
pada siklus | perlu di ulang kembali pada siklus
I.

Selanjutnya pada siklus Il melalui per-
siapan dan perencanaan yang lebih maksi-
mal menunjukkan bahwa semua mahasiswa
mampu menuntaskan komponen keterampilan
proses yang tertuang dalam butir soal keteram-
pilan proses sains, sehingga pada siklus Il ti-
dak perlu adanya perulangan kembali. Adanya
peningkatan keterampilan proses sains (KPS)
mahasiswa menunjukkan bahwa pembelaja-
ran kontekstual mampu menjadi salah satu
model yang cocok untuk meningkatkan kete-
rampilan proses sains. Hal ini karena hakekat
dari kontekstual sebagai pembelajaran yang
membawa mahasiswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melalui keterlkibatan me-
reka secara aktif dalam proses pembelajaran
(Trianto, 2009). Pembelajaran kontekstual juga
dapat menjadi dasar pijak untuk membangun
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
mahasiswa, yang mana ketiga unsur tersebut
terdapat dalam aspek-aspek KPS yaitu menga-
mati, mengelompokkan, mengukur, menafsir-
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kan, meramalkan, menerapkan, merencana-
kan penelitian, dan mengkomunikasikan. Hal
ini di dukung oleh hasil penelitian Muhsin,dkk
(2008) yang berjudul “Pengembangan Model
Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Kon-
tekstual (CTL) Pada Program Diklat Produktif
Teknik Mesin Perkakas”. Dalam penelitian ter-
sebut disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran dengan pendekatan kontekstu-
al (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar
pada program teknik mesin perkakas.

Fakta inilah yang membuat kontekstual
sangat tepat untuk meningkatkan kemampu-
an mahasiswa terutama keterampilan proses
sain, yang mana keterampilan proses sains ini
menurut Chabalengula, et al (2012), menga-
takan bahwa terdapat dua kemampuan pada
keterampilan proses sains yaitu kemampuan
dasar (observasi, menyimpulkan, mengukur,
mengkomunikasikan, mengklasifikasi, mem-
prediksi, dan menggunakan angka-angka) dan
kemampuan integritas (mengontrol fariabel,
mampu membuat definisi operasional, meru-
muskan hipotesis, merancang model, mengin-
terpretasi, melakukan eksperimen). Dengan
demikian berdasarkan paparan diatas dapat
tampak jelas bahwa pembelajaran kontekstu-
al dapat meningkatkan keterampilan proses
sains mahasiswa yang meliputi komponen
mengamati, mengelompokkan, mengukur,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan, dan
mengkomunikasikan.

PENUTUP

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa (1) Terjadi peningkatan keterampilan
proses sains mahasiswa melalui penerapan
model pembelajaran kontekstual pada maha-
siswa semester | materi dinamika, hal ini da-
pat dilihat dari perolehan hasil belajar berupa
keterampilan proses sains mahasiswa pada
siklus | hanya tuntas hanya dua komponen
keterampilan proses saja yaitu komponen “me-
ngamati” dan “mengkomunikasikan”, sedang-
kan pada siklus Il hasil belajar mahasiswa
berupa keterampilan proses sains secara ke-
seluruhan semua komponen keterampilan pro-
ses dapat tuntas. (2) Aktivitas dosen melalui
penerapan model pembelajaran kontekstual
pada mahasiswa semester | materi dinamika
mengalami peningkatan, (3) Aktivitas maha-
siswa melalui penerapan model pembelajaran
kontekstual pada mahasiswa semester | mate-
ri dinamika juga mengalami peningkatan.

Adapun yang menjadi saran dalam pe-
nelitian ini adalah (1) Bagi dosen pengasuh
mata kuliah lain di program studi pendidikan

Fisika Universitas Almuslim, hendaknya dapat
menerapkan pembelajaran kontekstual pada
materi-materi yang relevan. (2). Untuk mene-
rapkan pembelajaran kontekstual di perlukan
sarana pendukung yang memadai, oleh ka-
renanya di sarankan kepada pihak terkait di
Universitas Almuslim agar dapat menyempur-
nakan sarana pendukung yang telah ada.
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